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Abstrak: Uslub istifham dalam ilmu ma'ani memiliki makna-makna
tertentu mengikuti siyaq atau konteks kalimat. Istitham yang dipahami
dengan mencari pengetahuan tentang sesuatu yang sebelumnya tidak
diketahui mengandung pengertian bahwa sebuah pertanyaan diberikan
hanya untuk mencari tahu dari orang yang ditanya. Akan tetapi, bila
ditinjau dari ilmu wa'ani, tidak semua fungsi istitham menunjukkan arti
mencati tahu, namun dapat berarti perintah (azr) yang tergolong #s/ub
thalab serta makna-makna yang lainnya. Sehingga hal ini menjadi titik
permasalahan tersendiri. Ada beberapa hal cukup menguntungkan,
ketika Al-Qur’an menggunakan redaksi Zszifham seperti itu, pertama,
Al-Qurian dengan demikian mengakomodir persoalan-persoalan
mendasar yang itu menjadi ganjalan di sebagian besar manusia kala itu.
Kedua, sebuah pembuktian bahwa Al-Qur’an adalah ajaran Tuhan yang
menyentuh ranah imanensi, sampai-sampai harus menjawab hal-hal
yang—menurut sebagian manusia—adalah remeh. Ketiga, pembuktian
bahwasanya Al-Qur’an adalah ajaran Tuhan yang peduli dengan
manusia, bukan ajaran yang betul-betul lepas.

Kata Kunci: Istitham, Balaghah, Bahasa Arab

Pendahuluan

Ilmu balaghah menempatkan pertanyaan atau zzfham sebagai salah satu
uslub znsha', yakni kebalikan dari #halab. Gaya bahasa pertanyaan ini dalam ilmu
balaghah disebut dengan uslub istifham. Semua bentuk pertanyaan dalam bahasa
Arab dengan ragam struktur sintaksisnya merupakan usiub istifbam dalam ilmu
balaghab.

Uslub istifham erat kaitannya dengan ilmu balaghah, yakni kajian yang
menitikberatkan pada keindahan bahasa Arab, di mana bahasa Arab memang
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memiliki keistimewaan dari sisi estetika bahasanya.

Ustub istifham dalam ilmu ma'ani memiliki makna-makna tertentu mengikuti
siyaq atau konteks kalimat. Is#fham yang dipahami dengan mencari pengetahuan
tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui mengandung pengertian bahwa
sebuah pertanyaan diberikan hanya untuk mencari tahu dari orang yang ditanya.
Akan tetapi, bila ditinjau dari ilmu 7a'ani, tidak semua fungsi #s#ifham menunjukkan
arti mencari tahu, namun dapat berarti perintah (amr) yang tergolong uslub #halab
serta makna-makna yang lainnya. Sehingga hal ini menjadi titik permasalahan
tersendiri.

Maka dalam artikel ini akan dikaji dua permasalahan mendasar, yaitu mengenai
bentuk Zs#ifham dalam bahasa Arab, serta makna ws/ub istifham dalam al-Qur’an al-
Karim. Keduanya akan dikaji melalui penelitian kepustakaan dengan pendekatan

balaghab.

Istifbam Dalam Kaidah Bahasa Arab
a.  Pengertian istifham

Kata itifham merupakan bentuk dari kata masdar dari kata pleaz)
Secara leksikal kata tersebut bermakna meminta pemahaman atau meminta
pengertian.'

Sedangkan menurut terminologi, #s#fham berarti harapan untuk
mengetahui sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan
salah satu perangkat dari beberapa perangkat is#zfham.”

b. Klasifikasi Is#zftham

Dalam kajian bahasa Arab, Istifbam diklasifikasikan menjadi dua pola,
yang pertama stifham bagiqi dan yang kedua adalah istifham.’

Istifham haqiqi bermakna pertanyaan seseorang kepada orang lain tentang
sesuatu yang memang benar-benar belum diketahui sebelumnya.

Adapun istzfham majazi adalah pertanyaan tentang sesuatu yang sebenarnya
sudah diketahui. Dalam kondisi ini, fungsi yang dimiliki oleh kalimat istifham
tersebut tidak lagi orisinil sebagai pertanyaan yang mengharapkan jawaban,
namun beralih kepada fungsi-fungsi lainnya semisal larangan, perintah,

' Ibn Mandhut, Lisan Al-‘Arab (Beirut: Dar Thya Al-Turath Al-‘Ara>bi, 1996), hal. 3781.

? Jalal Al-Din Al-Qazawayni, Alldbab fi Ulum Al-Balaghah (Beirut: Dar Al-Kuthub Al-
TIlmiyah, t.t), hal. 136.

> Amin Ali Al Jeremy dan Mustofa, .A/-Balaghah Al-Wadhibhah (Mesir:Dar Al-ma’arif, 1951),
hal. 165.
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pengingkaran, doa, harapan, sangkalan, serta tujuan lainnya.*
c.  Perangkat Istifham

Perangkat istifham yang dimaksud di sini adalah huruf atau kata yang digunakan
untuk membentuk kalimat pertanyaan.

Dilihat dari fungsinya, perangkat zszzfham dibagi menjadi 3 klasifikasi. Pertama,
Istifbam untuk yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu (a/-tashawwnr). Kedua,
sstifham untuk membenarkan sesuatu (aitashdiq). Ketiga, istifham yang berfungsi
sebagal al-tashawwnr di satu sisi dan sebagai a/-tashdig di sisi lain.

Adapun perangkat-perangkat zszifham yang biasa digunakan dalam kaidah
bahasa Arab, antara lain®:

1. Hamzah (‘)

Huruf hamzab sebagai sebuah perangkat zstzfham memiliki dua fungsi asli:

a) Tasawwur,
Yaitu gambaran tentang mufrad atau jawaban yang bersifat mufrad.
Dalam hal ini huruf hamzah langsung diiringi dengan sesuatu yang
ditanyakan, dimana pada umumnya sesuatu yang ditanyakan tersebut
mempunyai bandingan (garinah) yang disebutkan setelah /afazh “an”.
Contohnya pada kalimat: fdl> ¢l sles J¢, Dalam kalimat tersebut
sang penanya memiliki keyakinan bahwa yang melakukan perjalanan
adalah salah satu antara Ali atau Khalid, namun tidak diketahui
kepastiannya. Oleh karena itu, dalam pola #stifham yang demikian
harus dikhususkan jawabannya. Lalu dikatakan “Jls-* misalnya.

b)  Tashdig
Yaitu untuk menunjukkan terjadi atau tidaknya salah satu diantara
dua perkara. Contohnya dalam kalimat: ¢ ¥ yaal Dalam kalimat
tersebut dibutuhkan penjelasan tentang tetap dan tidaknya sesuatu.
Dan dalam hal ini jawabannya berkisar antara kata “iya” atau
“tidak”.®
Kalimat #stifham dengan menggunakan huruf hamzab yang bertujuan
tashdiq ini, lafaz yang mengimbangi tidak disebutkan, sebagaimana
yang terjadi dalam contoh kalimat #s#fham dengan hamszah yang
bertujuan untuk zashawwnr. Apabila setelah bamzab tashdiq tersebut

* Tbid.,
> Mulakhkhos

¢ Ibn Ummu Qasim Al-Maradiy, A/ Janna al-Daniy fi Huruf Al-Ma’aniy (Beirut: Dar Al-Afaq
Al-Jadidah, 1983), hal. 30.

Volu | created with
| oa. PDF .
' nitro™" professional
download the free trial online at nitropdf.com/professional



Ade Nurdiyanto
terdapat lafad “ ‘a7 maka harus ditentukan sebagai “am munqati'ah”
dan menggunakan makna “ba/’ (tetapi).
2. Hal (J»)
Penggunaan huruf “ba/’ dalam kalimat zsfham hanya berfungsi sebagai
tashdig saja, yang tujuannya untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
sesuatu.
Contohnya dalam kalimat: ¢ xe¥\ s> |a. Jawaban dari kalimat Zstzfham
semacam ini menggunakan kalimat *“ ya” atau “tidak” (Y 5} o). 7
Istifbam dengan menggunakan kata |» ada 2 macam, yaitu:
a)  Bashithah, bila untuk menanyakan wujud atau tidaknya sesuatu.
Contoh: ¥5550 LIl OLYI |o
b)  Murakkabah, bila untuk menanyakan eksistensi sesuatu pada sesuatu.
Contoh: { i Sl »
Dalam ketentuan kaidah bahasa Arab, is#zfham dengan menggunakan
huruf “ha/” tidak boleh dipakai dalam kalimat-kalimat berikut:
- Lafaz yang didahului huruf 7zafi.
Contoh: ¢ e i o o
- Fi%l mudbari’ yang sedang menunjukkan suatu proses yang
sedang berlangsung.
Contoh: ¢ \xs 42y Lle i |a
- Kalimat yang didahului oleh huruf znna.
Contoh: ¢ 5ls aNl o) o
- Kalimat yang didahului Isiw sharath.
Contoh: ¢ ge,e=5 ¢l 3131 |
- Kalimat yang didalamnya menggunakan huruf ‘@#haf.
Contoh: % aan, o3 s 5l pais Jo
- Kalimat zsim yang sesudahnya terdapat /7 7/.
Contoh: fanil lusly Ll 2y Jo
3. Man (o)
Kata ini berfungsi untuk menanyakan makhluk yang berakal.
Contoh: %lis s
4. Ma (L)
Kata ini berfungsi untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal.
Contoh: Gl WYL

7 Ahmad Al-Hasyimi, Jawabir A/-Balaghiyah (Beirut: Bila Nasyir, t.t.), hal. 40.
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5. Mata ( 3=)
Dalam kaidah bahasa Arab, kata ini berfungsi untuk menanyakan
keterangan waktu, baik yang lalu maupun yang akan datang,
Contoh: €0y sl 392 50
6.  Ayyana (O\))
Dalam kaidah zstifham haqiqi, kata ayyana berfungsi untuk menanyakan
keterangan waktu yang akan datang secara khusus, di mana masa yang
dimaksud merupakan masa yang secara spesifik dikategorikan bersejarah.
Contoh: ¥ LsLall o obl Jla
7. Kaifa (CaS)
Kata ini dalam kaidah z#fham berfungsi untuk menanyakan keterangan
keadaan.
Contoh: ags Lol 8 e L3l eSS
8. Ayna (u:'\)
Kata ini berfungsi untuk menayakan keterangan tempat.
Contoh:fC L)) QJ
9. Anna (3))
Kata Anna memiliki tiga makna sekaligus, yaitu: bagaimana, dari mana,
dan kapan. Contoh: flis &l 31w e b
10. Kam (o=)
Dalam kaidah istitham kata ini berfungsi untuk menanyakan keterangan
jumlah. Contoh: fexd .=
11. Ayyun (&)
Kata ini berfungsi untuk menanyakan dan menghendaki perbedaan
antara dua hal. Contoh: flelas s 4,40 (¢
Beberapa poin yang sudah disebutkan di atas adalah fungsi original (hagqz) dari
perangkat-perangkat zs#fham. Namun begitu, pada realitanya dalam ilmu balaghab
khususnya, pola ztifham tidak hanya berfungsi untuk meminta penjelasan atau
keterangan tentang sesuatu yang tidak diketahui, namun seringkali memiliki ragam
fungsi yang lain. Dalam al-Qur’an misalnya, fungsi #s/u>b istifham sudah berevolusi
sedemikian jauh dari fungsi hakikinya dan memunculkan beragam makna, fungsi
inilah yang dalam terma balaghah disebut sebagai istifham istifham. Dimana fungsinya
bukan lagi meminta jawaban atau penjelasan namun lebih kepada memberikan
kabat® atau pelajaran.

& Jalal Al-Din Al Qazawayni, A/ Idbab fi ‘Ulnm Ail-Balaghab, hal. 141.
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Istifbam Dalam Al-Qur’an

Uslub  istifbam erat kaitannya dengan ilmu balaghah, yakni kajian yang
menitikberatkan pada keindahan bahasa Arab, di mana bahasa Arab memang
memiliki keistimewaan dari sisi estetika bahasanya.

Uslub istifbam dalam ilmu ma'ani memiliki makna-makna tertentu mengikuti
siyaq atau konteks kalimat. Iszzfham yang dipahami dengan mencari pengetahuan
tentang sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui mengandung pengertian bahwa
sebuah pertanyaan diberikan hanya untuk mencari tahu dari orang yang ditanya.
Akan tetapi, bila ditinjau dari ilmu a'anz, tidak semua fungsi zs#ifham menunjukkan
arti mencari tahu, namun dapat berarti perintah (azr) yang tergolong uslub #halab
serta makna-makna yang lainnya. Sehingga hal ini menjadi titik permasalahan
tersendiri.

Ketika sebuah pola zstjfham sudah terlepas dari fungsi asalnya dan memiliki
makna Zstifham yang beragam serta sama sekali berbeda dengan fungsi awalnya,
maka di sinilah sisi estetika dalam suatu kalimat #s#zfham bermunculan.

Al-Qur’an sebagai kumpulan kalam Tuhan yang susunan kalimatnya memiliki
nilai estetika sangat tinggi juga menggunakan us/ub istifham dalam ayat-ayat nya
untuk menyampaikan berbagai pesan yang tersimpan dalam kalimat tersebut.’
Uslub istifham yang digunakan Al-Qur’an ini disebut sebagai istifham istifham

Adapun beberapa fungsi kalimat zszzfham majazi yang sering digunakan dalam
ayat Al-Qur’an antara lain:

1. Tagrir (Menetapkan)

Dalam hal ini pola kalimat zszfham tidak memerlukan terhadap jawaban,
sebab tujuannya adalah untuk menetapkan suatu gagasan, bukan pertanyaan.
Pola zaqrir ini biasanya menggunakan hamzab sebagai perangkat Zstifham nya
yang kemudian diikuti oleh fii/ nafi. Contoh kalimat istifhan dalam Al-Qur’an
yang berfungsi untuk menetapkan (agrir) apa yang tercantum dalam surat
al-Inshirah ayat :1

ESWRuy g
Artinya: “Tidakkalh kami lapangkan dadamn (Mubammad)?"

Dalam kasus ini, huruf hamzab yang kemudian diikuti oleh huruf zafi tidak
bermakna #afi, namun sebaliknya menetapkan dan memberikan pembenaran

’ ‘Abd Al-Qahir Al-Jurjani, Dalail Al jaz (Cairo: Maktabah Tsa Al-Halbi, t.t), hal. 111.
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terhadap kalimat yang ada setelah huruf zafi tersebut."
Contoh lain tentang kalimat zs#fham yang berfungsi untuk menetapkan
(tagrir) adalah kalimat yang terdapat dalam surat al-Anbiya’ ayat 62:

LA G gl s a1 i e

Artinya: “Mereka bertanya: "Apakah kamn yang melaknkan perbuatan ini
terhadap tuban-tuban kani, hai Ibrahim?"

Dalam ayat ini orang-orang kafir bertanya kepada Nabi Ibrahim, di mana
kalimat pertanyaan yang dilontarkan tersebut seakan-akan membutuhkan
jawaban atau keterangan. Padahal jika kita perhatikan ayat-ayat lainnya yang
menceritakan kronologi kisah Ibrahim, akan diketahui bahwa sebenarnya
orang-orang kafir tersebut mengetahui bahwa Nabi Ibrahim lah pelakunya.
Akan tetapi orang-orang kafir tidak langsung menuduh Nabi Ibrahim namun
mengadakan dialog terlebih dahulu untuk memastikan bahwa Nabi Ibrahim
pelaku yang sebenarnya.'

Istifham dengan pola yang demikian inilah yang disebut sebagai #stifham
yang berfungsi Zagriri.

2. Ikbbar (Menginformasikan)
Ikhbar adalah pemberian informasi tentang sesuatu. Pola zs#zfham semacam ini
bertujuan untuk menguatkan infomasi atau kabar yang disampaikan dalam
suatu kalimat.
Kalimat zstifham yang memiliki fungsi kedua ini biasanya menggunakan huruf
“hamzab” atau kata “bal” sebagai perangkatnya, seperti dalam ayat 12 surat
al-Bagarah’:

Y ey 6,k 4 2 VT
Artinya:
“Ingatlah, sesunggubnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi
mereka tidak sadar.”
3. AFTaswiyyah (Menyamakan)
Pola zstifham yang bertujuan untuk menyamakan atau Zaswiyyah biasanya
menggunakan ‘“hamzah” atau “hal”. Pola ini bertujuan untuk menunjukkan

10 Ihid., hal. 113-114.

" Imam Jalal Al-Din al-Shuyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli, Terjemaban Tafsir Al-Jalalain
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 20006), hal. 541.

** Ibid., hal. 78.
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bahwa kalimat sebelum dan sesudah huruf zs#zfham memiliki kedudukan yang
sama. Contoh dari kalimat zs#ifham yang berfungsi untuk menyamakan (a/-
taswiyyah) adalah apa yang terdapat dalam surat a/-Bagarah ayat 6" :

s Y ks o 2l s aoll e 25n iy aes &
Artinya:
“Sesunggubnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atan
tidak kamn beri peringatan, mereka tidak _juga akan beriman.”

Dalam ayat ini sstifham dengan menggunakan “hamzal” berfungsi untuk
menyamakan watak dan kondisi orang kafir, baik itu ketika diberi peringatan
atau tidak diberi peringatan. Penyamaan atau zaswiyyah dalam suatu kalimat
dengan menggunakan wusiub istifbamr memang akan lebih memunculkan
estetika kebahasaan kalimat tersebut, dibanding jika penyamaan tersebut
diungkapkan dengan menggunakan pola kalimat biasa.

4. Alirshad (petunjuk) dan al-tadbkir (pengingat).
Salah satu contoh wsiub istifham yang bertujuan untuk petunjuk dan
pengingat adalah kalimat pada surat Ghaafir ayat 82'* yang berbunyi:
sl.éi.n}b\ \y\gr.@l..e o u_,.d\ sk ik &8 \j,m uo)Y\ 6;}‘-@3 rJ;a\

/)/
,,,z..

QWBAKLAM&\MUO)Y\Q DJ.BM\)
Artinya:
“‘Maka apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di munka bumi int, lal
memperhatikan bagaimana kesudaban orang-orang yang sebelum mereka. Adalah orang-
orang yang sebelum mereka itu lebih hebat keknatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas
mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usabakan itu tidak dapat menolong
mereka.”

Istifbam ini, dalam Al-Qur’an biasanya digunakan untuk bahan
evaluasi diri sendiri. Seperti ayat yang tercantum di atas, yang menyatakan
bahwasanya pengalaman-pengalaman sejarah kelam masa lalu, seharusnya
menjadi bahan introspeksi diri untuk tidak melakukan hal yang sama di lain
waktu. Ini sekaligus menuntut kita untuk memperbaiki berbagai kesalahan
masa lalu dalam koridor positif. Artinya, secara tidak langsung Al-Qur’an
mengemukakan hal ini supaya apa yang terjadi di masa lalu menjadi referensi

'3 Ibid., hal. 70.
4 Ibid., hal. 651.
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dan pijakan dasar dalam menatap masa depan.
5. Ifbam (pemberian pemahaman)

Contoh untuk zstfham yang berfungsi untuk memberikan pemahaman
adalah cerita tentang Musa yang terdapat dalam surat Thaba ayat 17:

5 G iy s 5
Artinya: “pakab itu yang di tangan kananm, hai Musa?”

Dalam ayat ini terdapat pertanyaan (istifhan) yang memiliki korelasi
dengan ayat sesudahnya yaitu surat Taha ayat 18, di mana pertanyaan yang
diajukan pada ayat 17 tidak lain untuk memberikan pemahaman tentang
sesuatu yang tercantum pada ayat sesudahnya yang berbunyi'

A O s d5 i g Al e G lae e u
Artinya:
“Berkata Musa: "Ini adalab tongkatkn, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (dann)
dengannya untnk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya’!"”
6. Tashwig (Memotivasi)

Pola istitham yang berfungsi sebagai fashwig ini bertujuan untuk
menggiring perasaan dan rasio manusia agar condong kepada gagasan yang
dimunculkan dalam kalimat zs#fham tersebut. Contohnya kalimat yang terdapat
dalam surat Al-Shaf ayat 10:

sl G353 i 5512 J6 L2 o 1T sl iy
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, sukakab kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang
dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?”
7. AlAmr (perintah)

Pada jenis ini, pola zs#ifham memiliki estetika sendiri. Sebab istitham yang
semula berfungsi untuk meminta pemahaman tentang sesuatu yang belum
diketahui, ternyata dapat beralih fungsi sebagai kalimat perintah. Contoh
kalimat istitham yang berfungsi memerintah salah satunya adalah ayat 75
surat a/-Nisa”

u.’-kj\ Q\wdjl\) ;L«.\.‘\) d\»-)\uﬁwwb w\&wdoj.bm Y}é;d \.A)
JUJ;;-\)U)@.‘\SUAUJQ; w\rjw\gjﬂ\o.\_ﬁbw\.&f\ djjj—"-ﬂ

> Muhammad bin Umar Al-Zamakhshari, A/-Kashaf, Jilid 2 (Beirut: Dar Al Fikr, t.t), hal. 533.
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| 352
Artinya:
“Mengapa kamu tidak man berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang
lemah baik laki-laki, wanita-wanita manpun anak-anak_yang semuanya berdoa : "Ya

Tuban kani, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang ghalim penduduknya dan
berilah kami pelindung dari sisi Engkan, dan berilah kami penolong dari sisi Engkan”.

Dalam ayat ini, kalimat perintah tidak hanya menggunakan /7 7%/ amrseperti
kalimat lazimnya, namun menggunakan #s/ub istifham untuk memunculkan
estetika yang lebih kuat dalam kalimat tersebut.

8. Nafi (meniadakan)

Fungsi zstifham untuk menafikan sudah banyak sekali diterapkan baik
dalam percakapan bahasa Arab, karya pustaka maupun Al-Qur’an. Contoh
dari pada pola istitham yang memiliki tujuan untuk menafikan adalah surat
al-Bagarah ayat 210:

§58 4 5 51 ey B35 pladh 3 B 8 o st ol ML 6581 g
oY)
Artinya:
Apakalh mereka tidak melihat kecnali bahwa tiada yang mereka nanti-nantikan
melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam nanngan awan,
dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikenbalikan segala nrusan.”

Istifham yang bermakna nafi (meniadakan) dalam ayat ini digunakan
sebagai sebuah sindiran kepada orang-orang yang meninggalkan agama Islam
atau tidak mau masuk Islam.'® Maksudnya adalah, bahwa pada hakikatnya,
orang-orang yang meninggalkan atau enggan untuk masuk agama Islam
sama saja dengan pasrah dan tidak mampu berbuat apa-apa selain menunggu
kebaikan dan kemurahan Tuhan semata. Ini disebabkan karena mereka tidak
memiliki bekal apa-apa. Ini sekaligus membantah bahwasannya orang yang
tidak masuk Islam dan yang masuk Islam kedudukannya sama di akhirat.

9.  AlFTamanna (harapan yang tidak mungkin tercapai)

Pola ini banyak sekali dipakai baik dalam bahasa Arab maupun dalam al-
Qur’an pengungkapan zamanna dengan menggunakan pola éstifham dan bukan
dengan kalimat biasa memunculkan pada akhirnya memang memunculkan

16 [bid., hal. 23.

48  Fl-Wasathiya: Jurnal Studi Agama ’ created with
@ nitro™" professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



Istitham Dalam Al-Qur’an: Studi Analisa Balaghah

estetika berbeda dalam kalimat tersebut.
Contoh dari kalimat ini salah satunya terdapat dalam surat /-1 7af ayat 53:

u:;dw)u;uﬁép o Wum\djwuj\,g@ ‘% muﬂu&
bféiédiilhfusﬂ\fid—’«i%}; @wuww
Ry e ‘)»K G e J55 pens)
Artinya:
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecnali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itn.
Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Qur'an itu, berkatalah orang-orang
yang melupakannya sebelum itu: "'Sesunggubnya telah datang rasul-rasul Tuban kami
membawa yang hak, maka adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi
syafa'at bagi kani, atan dapatkal kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat
beramal yang lain dari yang pernah kami amalkan?”. Sunggub mereka telah merngikan
diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuban-tuban yang mereka ada-
adafkan.”

Dalam ayat ini ketika orang-orang yang merugi tersebut menggunakan
kalimat zstifham, pada dasarnya mereka berharap agar datang seorang penolong
bagi mereka untuk mengembalikan mereka kedunia untuk memperbaiki
kesalahan dan beramal baik."” Namun, harapan mereka tersebut hanyalah
harapan yang tidak mugkin terwujud. Oleh karena itu, maka kalimat éstifham
dalam ayat ini berfungsi untuk menampilkan sebuah harapan yang tidak akan
mungkin terjadi (Zamannay.

10.  Nabi (larangan)

Dalam kondisi ini kalimat #s#fham berfungsi untuk menegaskan tentang
pelarangan terhadap sesuatu. Salah satu contoh kalimat al-Qur’an yang
menggunakan pola kalimat ini adalah kalimat yang tercantum dalam surat
al-Taubah ayat 13:

350 31 255558 o35 052 gL 1,2 “’3;4;@\ el Lgf 6,58 Y]
M}Arﬂfu\ Jﬂf-u\ d" 4,0\.9 r@_;jﬂ.é-\
Artinya:
“Mengapakah kamn tidak memerangi orang-orang yang merusak suppah (janjinya),
padahal mereka telah keras kemanannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang
pertama mulai memerangi kamn?. Mengapakabh kamn takut kepada mereka padahal

7 1bid., hal. a82.
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Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kanmu benar-benar orang yang beriman."

Kalimat “Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-
lah yang berhak untuk kamu takuti” dalam ayat ini sebenarnya bermakna
larangan untuk takut terhadap mereka (orang-orang kafir), sebab hanya Allah
sebagai Tuhan lah yang berhak untuk ditakuti."

11. Taubikh (pencelaan)

Contoh dari ayat Al-Qur’an yang menggunakan pola ztifham yang
berfungsi untuk mencela antara lain surat Al-Mulk ayat 25 dan 26:

Gt 58 T s AN B ol 028 0l 5301138 52 0,55
Artinya:

“Dan mereka berkata: “Kapankah datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-
orang yang benar?". Katakanlah: "Sesunggubnya, pengetahuan akan hal ini ada di sisi
Allah. Akn hanya sebatas pemberi peringatan yang jelas.”

Pertanyaan yang terdapat dalam surat al-Mulk ayat 25 dan 26 ini biasa
dilontarkan oleh orang-orang yang ingkar dengan maksud untuk mengejek.
Karena mereka pada dasarnya telah mengetahui bahwa para Nabi pun sama-
sama tidak memiliki pengetahuan tentang waktu kedatangan hari kiamat.
Karena itu, sstifham yang digunakan bukanlah dimaksudkan untuk meminta
jawaban agar tahu kapan datangnya hari kiamat yang telah dijanjikan oleh
Tuhan, tapi lebih dari pada itu, kalimat Zs#fham di sini berfungsi sebagai
ejekan dan celaan kepada para utusan Tuhan."” Hampir semua Rasul dan
Nabi pernah menghadapi kenyataan ini.

12. Ta’zhim (Mengagungkan)

Kalimat zszzfham selain berfungsi hal-hal yang telah disebutkan di atas,
kadang juga berfungsi untuk mengagungkan terhadap sesuatu. Misalkan
seperti apa yang terdapat dalam surat a/-Nagi at ayat 42:

Bluss H6 2eL e a g
Artinya:
“(Orang-orang kafir) bertanya kepadanmn (Mubammad) tentang hari kebangkitan,
kapankab terjadinya?.”

Dalam ayat ini ztjfbam tidak dimaksudkan untuk meminta jawaban,
namun berfungsi untuk mengagungkan adanya hari kebangkitan atau kiamat.

'8 [bid., hal. 277.
9 Ibid., hal. 561.
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13. Tabgir (Menghina)
Contoh dari kalimat zs#fham yang berfungsi untuk menghina adalah
seperti yang tercantum dalam surat al-Furqgan ayat 41:

Y525 Dol s sl 13511558 V) 86540 0] 355 Bl
Artinya:
"Dan apabila mereka melihat kamu (Mubammad), mereka hanyalah menjadikan
kam sebagai ejekan (dengan mengatakan): "Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai
Rasul?”

Kalimat is#ifham yang dilontarkan oleh kaum kafir dalam ayat ini berfungsi
untuk menghina tentang kerasulan dan kenabian Muhammad. Kalimat
istifham di sini juga berfungsi sebagai penguatan tentang keingkaran mereka
terhadap Muhammad sebagai Rasul dan Nabi yang diutus oleh Allah.*

14. Ta'ajjub (Keheranan)

Contoh dari pola istitham yang berfungsi 7z 'ajjub ini adalah kalimat yang

tercantum dalam surat Shad ayat 5:

\ed 1530158 &) oot W 2N s
Artinya:
“Mengapa ia menjadikan tuban-tuban itu Tuban yang satu saja? Sesunggubnya ini
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. “

Empat belas fungsi usiub istifham istifham yang penulis sebutkan dalam makalah
ini, bukanlah kuantitas final dari keseluruhan makna is#7fham. Karena pada dasarnya
masih banyak sekali makna pola kalimat zs#zfham yang tidak penulis sebutkan dan
sangat memungkinkan sekali untuk terus berkembang, Sebab pola zs#fhan adalah
pola kalimat, di mana pemahaman terhadap makna suatu kalimat akan selalu
berkembang dan sangat bergantung kepada konteks dan kondisi ketika kalimat
tersebut dimunculkan. Maka kajian terhadap terma ini tidak akan berhenti, bahkan
akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan bahasa dan masyarakat Arab.

Penutup

Dari varian-varian ztifham di atas, sebetulnya apa yang ingin disampaikan
al-Qur’an, ketika ia menggunakan redaksi Zs#fham untuk merespon apa yang
dihadapinya? Bisa saja hal itu tidak terjadi, namun kenyataannya itu ada. Lalu,
seberapa besarkah resistensi Al-Qur’an ketika menggunakan redaksi zszifham,

*> Al-Shuyuthi, Terjemab Tafsir al-Jalalain, hal. 432.
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dibandingkan dengan yang tidak?

Ada beberapa hal cukup menguntungkan, ketika Al-Qur’an menggunakan
redaksi seperti itu, pertama, Al-Qur’an dengan demikian mengakomodir persoalan-
persoalan mendasar yang itu menjadi ganjalan di sebagian besar manusia kala itu.
Kedua, sebuah pembuktian bahwa Al-Qur’an adalah ajaran Tuhan yang menyentuh
ranah imanensi, sampai-sampai harus menjawab hal-hal yang—menurut sebagian
manusia—adalah remeh. Kezga, pembuktian bahwasanya Al-Qur’an adalah ajaran
Tuhan yang peduli dengan manusia, bukan ajaran yang betul-betul lepas.

Dengan demikian, melihat dari pembahasan yang diungkapkan, maka
kami dapat disimpulkan bahwa redaksi zszfham terkadang keluar dari makna
aslinya kepada makna yang lain yang dapat diketahui melalui susunan kalimat
pembentuknya. Makna itu bisa jadi #afi (meniadakan), /nkar (pengingkaran), fagrir
(penegasan), faunbikh (pencelaan), fa’zhim (mengagungkan), zabgir (menghina),
istibtha’ (melemahkan), 72 'ajjub (keheranan), taswiyyah (penyamaan), famanni (harapan
yang mustahil tercapai), dan zashwig (memotivasi).”!

Al-Qur’an banyak sekali memakai kalimat Zs#fham dengan ragam fungsi dan
makna yang sangat berbeda dengan fungsi asalnya, dan ini semakin mengukuhkan
keberadaan al-Qur’an sebagai sebuah kitab dengan nilai estetika yang sangat tinggi.
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